BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Masyarakat Adonara dan umat yang kepadanya Surat Ibrani ditulis, mengenal
praktik kurban darah hewan. Masyarakat Adonara mengenal beberapa jenis ritus
kurban darah hewan, dengan maksud dan tujuannya masing-masing seperti diuraikan
sebelumnya. Umat Allah yang hidup dalam masyarakat Adonara mengetahui
kebiasaan-kebiasaan tersebut. Demikian pula, umat Ibrani yang merupakan orang
Yahudi, mengenal beberapa ritus kurban darah hewan dalam Perjanjian Lama, yaitu
kurban bakaran (Im. 1), kurban sajian (Im. 2), kurban pendamaian dan keselamatan
(Im. 3), kurban penghapus dosa (Im. 4), dan kurban penebus salah atau pelanggaran
(Im. 5:14 - 6:7).

Baik umat beriman kepada Yesus di Pulau Adonara maupun umat Allah di
dalam Surat Ibrani yang merupakan orang Yahudi yang kepadanya Surat Ibrani
ditulis, adalah umat yang mengenal ritus-ritus kurban darah hewan. Kedua umat ini
mengerti arti penting penumpahan darah sebagai puncak penyelesaian masalah
hubungan antar manusia, hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia
dengan Wujud Tertinggi. Bagi kedua kelompok umat ini, darah adalah simbol
kehidupan. Darah kurban yang ditumpahkan akan memulihkan kehidupan dalam
relasi yang telah dirusakkan oleh dosa. Lebih jauh, darah kurban yang ditumpahkan

“menggantikan” kematian orang yang seharusnya mati karena dosanya.

Memang Surat kepada Orang lbrani berisi pesan Tuhan bagi manusia segala
zaman dan di mana pun, tetapi pesan surat tersebut akan diterima secara lebih baik,
khususnya oleh kedua kelompok umat ini. Berbeda dengan kelompok umat lain,
kedua kelompok umat ini akan membaca Surat Ibrani sebagai pesan Tuhan untuk
menanggapi praktik kurban darah hewan dalam masyarakat di mana kedua kelompok
umat ini berada dan menghidupi imannya terhadap kurban salib Yesus. Pokok

pewartaan tentang karya Allah di balik kurban darah hewan, baik dalam praktek
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Perjanjian Lama maupun dalam ritus darah hewan pada masyarakat Adonara yang
berpuncak dalam Kurban Darah Yesus di salib. Kurban Darah Yesus di salib adalah
isi dari tugas pastoral nyata yang imperatif sifatnya dari panggilan iman orang-orang
tertahbis dan terbaptis.

Seperti penulis Surat kepada Orang Ibrani mengetahui latar belakang hidup
umat Kristen asal Yahudi yang tidak asing dengan ritus kurban darah hewan dalam
Perjanjian Lama, pastoral di Adonara menuntut pemahaman dan pengetahuan tentang
ritus darah hewan dalam masyarakat Adonara. Dialog dengan tokoh masyarakat dan
tokoh adat dapat menjadi jalan masuk kepada pewartaan tentang kurban darah salib
untuk menebus masyarakat Adonara dari kematian kekal. Umat Allah tidak ditebus
oleh darah hewan kurban, tetapi oleh darah Yesus sebagai Anak Domba Allah.
Analisis sosial berkaitan dengan ritus kurban darah hewan dalam praktik masyarakat
Adonara, direfleksikan secara teologis biblis dari Surat kepada Orang Ibrani menjadi
spiral pastoral untuk mengaktualisasikan pesan Surat kepada Orang lIbrani dalam
peningkatan iman umat Allah di Pulau Adonara. Bahwasanya untuk keselamatan

kekal, cukuplah Kurban Darah Salib, kurban sempurna, sekali untuk selamanya.

Kurban Darah Salib dirayakan di altar Ekaristi. Ekaristi memaklumkan Yesus
sebagai Imam Besar di Bait Suci Surgawi yang membawa darah-Nya sendiri sebagali
kurban untuk keselamatan manusia. Manusia yang mestinya mati karena dosa,
dibenarkan dan hidup oleh Kurban Salib yang dirayakan dalam Ekaristi tersebut.
Yesus mengambil tempat hukuman itu agar manusia yang mestinya dihukum mati
karena dosa itu, boleh hidup dalam keabadian. Menghadirkan Ekaristi dalam setiap
peristiwa dan siklus hidup masyarakat Adonara adalah aktualisasi isi Surat kepada
Orang lbrani kepada masyarakat Adonara. Dan kesadaran akan pentingnya Kurban
Darah Yesus sebagai pemenuhan kurban darah hewan dalam sejarah, dapat dijangkau

dengan katekese Liturgi Ekaristi.

Arti penting dari “darah” dalam praktik ritus kurban darah hewan dan
berpuncak dalam Kurban Darah Salib, sangat relevan dalam pewartaan di tengah

umat yang hidup dalam masyarakat yang kerap kali mengurbankan darah dalam
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perang dan pembunuhan. Dengan pembunuhan, masyarakat Adonara mewarisi
kematian sebagai akibat dari dosa terhadap darah (Mei Nawa). Dengan Kurban Darah
Salib yang dirayakan di altar Ekaristi, diharapkan masyarakat Adonara semakin
menghargai darah sebagai kehidupan dalam diri sesama. Tidak perlu ada penumpahan
darah lain untuk menyelesaikan masalah dalam hidup bersama. Cukup Darah Kurban
Salib itu sekali untuk selamanya, sempurna untuk menghargai kehidupan dalam diri
sendiri maupun dalam diri sesama. Dengan demikian, diharapkan Surat kepada Orang
Ibrani, semakin menjadi Surat kepada masyarakat Adonara karena relevansinya.

5.2 USUL DAN SARAN
5.2.1 Bagi Masyarakat Adonara

Karya penyelamatan Allah bagi umat manusia berpuncak dalam kurban
Kristus di salib. Kurban darah Yesus sekali dan sempurna. Tidak ada kurban lain
dalam karya penyelamatan Allah. Darah kurban hewan adalah dalam Perjanjian Lama
maupun yang dipraktikkan masyarakat Adonara, tidak dapat menghapus dosa dan
membawa umat manusia kepada keselamatan. Dalam terang darah Kristus yang
diwartakan Surat Ibrani, masyarakat Adonara harus bisa memahami dan menerima
bahwa hanya kurban Kristus yang mampu membawa keselamatan kekal. Masyarakat
Adonara hendaknya diarahkan kepada pemahaman iman yang benar, bahwa segala
bentuk budaya yang dimiliki, hendaknya dimaknai sebagai ungkapan syukur dan rasa
kebersamaan, sementara kurban penghapusan dosa dan keselamatan kekal, hanya
ditebus oleh darah Kristus. Ketika berhadapan dengan penyelesaian konflik yang
sering menuntut darah, masyarakat Adonara mesti meyakini bahwa pengampunan dan
penebusan dosa, hanya dapat diraih berkat kurban Kristus. Masyarakat Adonara tetap
memelihara budaya dan menjadikan budaya sebagai bentuk pelestarian jati diri, dan
menaruh iman keselamatannya hanya pada Kristus. Keselamatan adalah apa yang
Allah kerjakan untuk manusia. Keselamatan tidak diperoleh karena usaha manusia.
Masyarakat Adonara harus hidup sejalan dengan keselamatan itu di altar keseharian
hidup dan altar perayaan. Masyarakat Adonara dituntun dan diarahkan kepada kurban

Kristus di altar Ekaristi.
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5.2.2 Bagi Pelayan Pastoral

Saran pastoral adalah nilai-nilai kehidupan yang dikawal dengan ritus darah
hewan itu, diganti dengan darah Tuhan dalam perayaan Ekaristi. Hal ini tidak
gampang, tidak semudah membalikkan telapak tangan, tetapi tidak berarti tidak
mungkin. Kembali kepada yang sudah tertera di awal tulisan ini, ritus adat bersifal
lokal untuk mengawal nilai universal. Ketika kurban Tuhan menjadi ritus universal
termasuk masyarakat adat, maka cepat atau lambat iman mendalam akan darah
kurban Yesus akan mengambil tempat dalam masyarakat adat untuk menjaga dan
mengawal nilai-nilai yang selama ini dikawal oleh kurban darah hewan. Sekali lagi,

iman akan menjadi penentunya. Karya pastoral gereja menjadi jalannya.

Apakah bisa? Sepanjang iman belum berakar pada Darah Yesus, hampir pasti
masih tetap ada kurban simbol. Jangan ada pengadilan sebelum sejarah dunia ini
berakhir. Dan sepanjang itu, karya mewartakan kabar Injil tentang Darah Kurban

Yesus harus tetap senantiasa digemakan ke seluruh dunia.

5.2.3 Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Tulisan ini menggunakan model pendekatan antropologis sebagai model
berteologi secara kontekstual. Penulis sangat menganjurkan para peneliti selanjutnya
menggunakan model pendekatan lainnya seperti terjemahan, model praksis, model
transendental, model sistesis dan model budaya tandingan untuk memperkaya

pemahaman akan teologi Kristiani.
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